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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif berbasis problem based 

learning pada materi struktur dan bioproses sel untuk SMA Kelas XI. Pengembangan e-

modul ini dilakukan untuk menghasilkan media pembelajaran yang valid dan praktis dan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Subjek pada penelitian ini yaitu peserta 

didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 di SMA Srijaya Negara Palembang yang berjumlah 36 

dan 1 orang pendidik. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Hasil pada tahap analysis menunjukkan bahwa perlu dikembangkan media 

pembelajaran berupa e-modul interaktif pada materi struktur dan bioproses sel sesuai 

dengan kompetensi yang diperlukan peserta didik dalam kurikulum merdeka. Pada tahap 

design diperoleh flowchart, storyboard, dan kisi-kisi penilaian validitas yang membantu 

memudahkan pengembangan e-modul. Pada tahap development dilakukan realisasi 

pengembangan produk berdasar flowchart dan storyboard, serta diperoleh hasil validasi 

dari ahli media sebesar 92,7%, ahli materi 100%, dan praktisi pembelajaran biologi 100% 

dengan kategori sangat valid. Kemudian pada tahap implementasi didapatkan hasil 

penilaian kepraktisan dari pendidik sebesar 89,9%, kelompok kecil 89,7%, dan kelompok 

besar 87,7% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa e-modul interaktif berbasis problem based learning pada materi struktur dan 

bioproses sel untuk SMA kelas XI layak digunakan karena telah memenuhi kriteria valid 

dan praktis. 

 

Kata kunci : E-Modul Interaktif, Media Pembelajaran, Problem Based Learning. 
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ABSTRACT 

This study aims to develop an interactive e-module based on problem-based learning on 

cell structure and cell bioprocess material for Senior High Schools Class XI. The 

development of this e-module is carried out to produce valid and practical learning media 

and can be used in the learning process. The subjects in this study were 36 students in 

class XI IPA 1 and XI IPA 2 at SMA Srijaya Negara Palembang and 1 teacher of biology. 

This research uses the ADDIE development model which consists of five stages, namely 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The results at the 

analysis stage show that it is necessary to develop learning media in the form of 

interactive e-modules on cell structure and cell bioprocess material in accordance with the 

competencies needed by students in the Merdeka curriculum. At the design stage, 

flowcharts, storyboards, and validity assessment grids are obtained which help facilitate 

the development of e-modules. At the development stage, product development was 

realized based on flowcharts and storyboards, and validation results were obtained from 

media experts at 92.7%, material experts at 100%, and biology learning practitioners at 

100% with a very valid category. Then at the implementation stage, the practicality 

assessment results from biology teachers were 89.9%, small groups 89.7%, and large 

groups 87.7% with very practical criteria. Based on these results, it can be concluded that 

the interactive e-module based on problem-based learning on cell structure and cell 

bioprocess material for senior high school class XI is feasible to use because it meets 

valid and practical criteria. 

 

Keyword: Interactive E-Modules, Learning Media, Problem Based Learning. 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas pembangunan nasional sangat ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusia yang ada, salah satunya melalui pendidikan. Indonesia sendiri telah 

memperlihatkan upayanya untuk terus memperbaiki serta meningkatkan kualitas 

pendidikan di dalam negeri demi menyiapkan peserta didik dan para lulusan untuk 

menghadapi perkembangan global, terutama di era society 5.0. Hal ini ditunjukkan 

dengan hadirnya kurikulum merdeka belajar yang pada proses pembelajarannya 

lebih mengarah kepada kebutuhan peserta didik (student-center), dimana guru 

akan diberi kebebasan untuk menterjemahkan kurikulum yang mampu menjawab 

setiap kebutuhan peserta didik dalam menghadapi ketatnya persaingan sumber 

daya manusia secara global (Izza, dkk. 2020 )  

Era society 5.0 berlangsung pada abad 21, dimana merupakan era kejayaan 

dunia digital dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi modern, namun 

masih tetap mengandalkan manusia sebagai komponen utamanya. Begitu pula 

dengan dunia pendidikan yang juga tak luput untuk turut serta memanfaatkan 

teknologi modern dalam proses pembelajaran. Setidaknya terdapat empat 

keterampilan yang diharapkan akan dicapai oleh peserta didik pada pembelajaran 

abad ke-21 ini yaitu critical thinking, communication, collaboration, dan 

creativity (Indarta, 2022). Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan mampu 

menawarkan peluang pembelajaran yang lebih baik, memperluas situasi 

pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung. Guru dan peserta didik 

diharapkan mampu untuk mengadopsi kemajuan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Menurut Oktapianti (2021), kemajuan teknologi dan informasi 

dapat mendorong terciptanya inovasi pembelajaran yang menarik dan kreatif, 

salah satunya dalam pembelajaran biologi. 

Menurut International  Council  of  Associations for  Science  

Education/ICASE  (2008) peserta didik perlu memiliki literasi sains yang baik, 

salah satunya yaitu dengan pembelajaran biologi agar peserta didik dapat 
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memperoleh kualitas hidup yang baik dan produktif. Biologi sendiri merupakan 

cabang ilmu yang mengkaji makhluk hidup serta berbagai fenomena kehidupan 

yang terkait dengan makhluk hidup. Salah satu materi dasar dalam pembelajaran 

biologi seperti yang tercantum dalam kurikulum merdeka ialah materi tentang sel. 

Materi ini tercantum dalam Capaian Pembelajaran (CP) kurikulum merdeka untuk 

mata pelajaran biologi fase F yaitu peserta didik diharapkan mampu 

mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi di dalam sel 

(Kemdikbud, 2022).  

Pembelajaran biologi pada materi struktur dan bioproses sel berkaitan 

langsung dengan kehidupan. Sel merupakan unit kehidupan yang mikroskopis dan 

kompleks (Santoso & Santri, 2018). Materi pembelajaran tentang sel merupakan 

materi yang bersifat faktual dan konseptual. Materi ini cukup sulit dipahami oleh 

peserta didik, dimana pada materi ini membahas tentang bagian-bagian penyusun 

sel, mekanisme transpor membran, serta pembelahan sel yang mana terdapat 

banyak konsep dan runtutan proses yang harus dikuasai peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan fakta di lapangan dimana peserta didik diketahui mengalami 

beberapa kesulitan dan kendala selama mempelajari materi biologi di sekolah, 

salah satunya ialah peserta didik kurang termotivasi selama pembelajaran. Peserta 

didik kesulitan dalam mengingat kata-kata ilmiah, memahami dan mengingat 

proses-proses dalam suatu sistem yang kompleks atau urutan suatu proses tertentu. 

Peserta didik biasanya hanya menghafal materi tanpa mengaitkan konsep tersebut 

dengan kehidupan sehingga pengetahuan yang mereka peroleh biasanya tidak 

tersimpan dalam memori jangka panjang. Dalam hal ini, pendidik perlu 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, yaitu melalui pemanfaatan media 

pembelajaran serta model pembelajaran yang tepat.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model 

pembelajaran problem based learning (pembelajaran berbasis masalah) yang 

mampu mengembangkan proses berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan suatu masalah nyata sebagai sarana bagi peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan penyelesaian masalah melalui 

keterampilan berpikir kritis, untuk membangun pengetahuannya (Dewi & 
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Jatiningsih, 2015). Penerapan strategi pembelajaran ini akan mendorong 

keterlibatan kognitif tingkat tinggi yang dianggap kondusif untuk 

merestrukturisasi miskonsepsi serta membuat materi pelajaran bertahan dalam 

memori jangka panjang di ingatan peserta didik (Loyens, dkk., 2015).   

Berdasarkan observasi di SMA Srijaya Negara Palembang, penggunaan 

media ajar dalam proses pembelajaran di sekolah masih terbatas dan kurang 

bervariasi. Proses pembelajaran didominasi oleh penggunaan media pembelajaran 

yang masih konvensional berupa buku cetak yang disediakan oleh sekolah. Guru 

masih kurang berinovasi dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran  

yang efektif untuk digunakan peserta didik baik ketika di sekolah maupun 

penggunaan secara mandiri, padahal sekarang ini banyak media pembelajaran 

yang terus dikembangkan sebagai bentuk adaptasi terhadap kemajuan teknologi.  

Di SMA Srijaya Negara Palembang sendiri belum ada penggunaan media 

ajar berupa modul pembelajaran terutama e-modul yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran, dimana seharusnya di era 5.0 ini setiap orang terutama 

pendidik dan peserta didik diharuskan untuk peka terhadap teknologi informasi 

khususnya dalam penggunaan internet yang memudahkan memperoleh informasi 

dalam berbagai aspek salah satunya dalam aspek pembelajaran. Kondisi ini juga 

memengaruhi motivasi peserta didik selama proses pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi membuat peserta didik 

merasa jenuh dan kurang antusias selama pembelajaran di kelas. Jika kondisi ini 

terus berlanjut, tentu nantinya akan memengaruhi kualitas pembelajaran dan 

prestasi belajar peserta didik (Ceha, 2016).  Oleh karena itu, maka diperlukan 

suatu media pembelajaran yang dengan mengadopsi kemajuan teknologi mampu 

memuat konten-konten penting menjadi lebih menarik, efisien, dan mudah 

digunakan serta mampu menunjang proses pembelajaran peserta didik yang efektif 

dan bervariasi sehingga peserta didik tidak mudah merasa jenuh untuk belajar, 

baik di sekolah ataupun belajar secara mandiri.  

Media pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk dapat 

mempelajari suatu materi atau teori dengan mudah, jelas, dan tepat (Jaya 2012). 

Sebagaimana menurut Miftah (2013), bahwa pemanfaatan dan penggunaan media 
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akan menunjang efisiensi, efektivitas serta daya tarik dalam pembelajaran. Tanpa 

adanya media pembelajaran maka suatu proses pembelajaran tidak akan 

berlangsung dengan baik. Media pembelajaran berupa e-modul perlu 

dikembangkan dalam berbagai materi pokok pelajaran supaya media pembelajaran 

yang ada lebih bervariasi dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

akan media pembelajaran (Syafriah & Bachri, 2017). Media yang tepat akan 

membuat peserta didik merasa antusias dalam proses pembelajaran sehingga akan 

membantu membangkitkan motivasi belajar peserta didik serta meningkatkan 

potensi peserta didik dalam menghadapi dan mengatasi kendala-kendala yang 

mungkin akan mereka temui selama proses belajar nantinya.  

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi juga telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, diantaranya oleh Wulandari (2018) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berupa E-Modul atau E-Book mampu 

menangani kesulitan peserta didik untuk memahami materi dalam proses 

pembelajaran serta efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian lainnya oleh Pamungkas (2019) yang melakukan pengembangan e-

modul berbasis problem based learning pada materi sistem ekskresi, hasilnya 

menyatakan bahwa e-modul berbasis PBL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kimianti & Prasetyo (2019) juga 

melakukan penelitian pengembangan e-modul IPA berbasis problem based 

learning untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dan hasilnya e-modul 

mampu memfasilitasi kemampuan literasi sains peserta didik terhadap 

penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, e-modul berbasis 

problem based learning dapat dijadikan sebagai inovasi media pembelajaran 

mutakhir yang mampu menunjang pemahaman peserta didik serta mampu 

menjawab tantangan zaman di era 5.0. 

E-modul interaktif merupakan suatu inovasi baru dari modul tercetak yang 

bersifat interaktif dan adaptif terhadap kemajuan teknologi. Pemanfaatan 

teknologi pada e-modul serta penggabungan berbagai multimedia interaktif dalam 

penyajian informasi yang menarik membuat e-modul bersifat interaktif. E-modul 
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interaktif digambarkan sebagai suatu buku yang diterbitkan secara digital, yang 

diubah dari bentuk fisik berupa modul cetak menjadi format elektronik, dimana e-

modul ini dapat diakses dengan perangkat elektronik yang terintegrasi dengan 

perangkat lunak pendukung akses e-modul (Alsalhi, dkk., 2020; Handayani & 

Isnaeni, 2021). Perangkat yang dapat digunakan untuk mengakses e-modul 

interaktif yaitu seperti smartphone, tablet, komputer, ataupun alat online lainnya 

(Tang, 2021; Mifsud, dkk., 2021; Tosun, 2014; Syarlisjiswan, dkk., 2021). 

Sebagai media pembelajaran, e-modul interaktif dapat menyajikan materi 

pembelajaran menjadi lebih menarik karena dilengkapi dengan fitur-fitur 

multimedia seperti teks, gambar, video dan audio serta menunjang interaktivitas. 

Berdasarkan pemaparan diatas, pengembangan bahan ajar elektronik 

dengan memanfaatkan media-media elektronik diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien, salah satunya media pembelajaran 

berupa E-Modul.  E-modul yang dibuat menarik dan interaktif akan memberikan 

kemudahan, rasa senang serta memungkinkan peserta didik untuk memiliki waktu 

belajar lebih banyak dan fleksibel, bukan hanya belajar pada saat jam pelajaran di 

sekolah tetapi juga memungkinkan peserta didik untuk belajar di mana pun dan 

kapan pun. Namun berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, belum ditemukan penelitian yang mengembangkan e-modul 

interaktif berbasis problem based learning terkait materi struktur dan bioproses 

sel. Kebutuhan akan pengembangan media pembelajaran berupa e-modul 

interaktif pada materi struktur dan bioproses sel sangat diperlukan bagi peserta 

didik. Hal ini dilihat dari kesulitan-kesulitan peserta didik di berbagai sekolah 

dalam mempelajari materi terkait sel, salah satu faktor penyebabnya dikarenakan 

penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat dan kurang memadai. Seperti 

yang terjadi di SMA Kabupaten Lawu bahwa tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi metabolisme sel masih rendah karena penggunaan media 

pembelajaran yang kurang tepat (Muspikawijaya, 2017), juga kesulitan guru SMA 

Negeri di Kota Bima dalam menyampaikan materi sel kepada peserta didik karena 

media pembelajaran yang kurang bervariasi (Jayanti, 2018). 
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Oleh karena itu, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi di era society 

5.0 ini maka peneliti akan mengembangkan suatu media pembelajaran interaktif 

dengan menggunakan E-modul untuk menunjang proses pembelajaran biologi, 

khususnya pada materi struktur dan bioproses sel. Sehingga peneliti akan 

melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

Interaktif Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Struktur dan Bioproses 

Sel Untuk SMA Kelas XI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran E-modul interaktif 

berbasis problem based learning pada materi struktur dan bioproses sel 

untuk SMA Kelas XI ? 

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan E-modul interaktif berbasis 

problem based learning pada materi struktur dan bioproses sel untuk 

SMA kelas XI? 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya penelitian menjadi terarah, maka penelitian ini memiliki batasan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian pengembangan media pembelajaran berupa E-modul 

2. Penelitian mengembangkan media pembelajaran E-modul interaktif 

hanya berfokus pada materi struktur dan bioproses sel untuk SMA 

kelas XI yang meliputi struktur penyusun sel, transpor membran, serta 

pembelahan sel. 

3. Langkah-langkah dalam penelitian pengembangan menggunakan 

model pengembangan ADDIE 

4. Uji coba produk akan dilakukan di SMA Srijaya Negara Palembang 

5. Implementasi produk dibatasi pada uji kevalidan dan kepraktisan atas 

respons peserta didik 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan media pembelajaran E-modul interaktif berbasis 

problem based learning pada materi struktur dan bioproses sel untuk 

SMA kelas XI 

2. Mengetahui hasil uji kevalidan dan kepraktisan pengembangan E-

modul interaktif berbasis problem based learning pada materi struktur 

dan bioproses sel untuk SMA kelas XI 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pendidik sebagai bahan 

referensi untuk mengembangkan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang sel dan bioproses 

sel serta memudahkan peserta didik untuk mengakses pembelajaran 

tanpa batasan waktu dan ruang. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti karena dapat dijadikan 

pengalaman dan bahan referensi kedepannya untuk mengembangkan 

media pembelajaran interaktif yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran dalam rangka mempersiapkan diri menjadi tenaga 

profesional yang mampu kreatif dan mampu berinovasi. 
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